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Abstrak

Empati merupakan salah satu kompetensi kunci dalam pembelajaran sosial-emosional (Social Emotional
Learning/SEL) yang berperan penting dalam membentuk karakter siswa secara holistik. Namun, rendahnya
empati yang tercermin dalam perilaku perundungan, intoleransi, dan kurangnya kepedulian di kalangan pelajar
menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang mampu menumbuhkan dimensi afektif tersebut. Salah satu
pendekatan yang potensial adalah melalui program membaca cerita inspiratif yang dikaitkan dengan penguatan
kompetensi SEL. Kajian ini bertujuan untuk mengulas literatur-literatur yang relevan terkait implementasi
program membaca cerita inspiratif dalam meningkatkan empati siswa melalui pendekatan SEL. Metode yang
digunakan adalah studi literatur dengan sintesis tematik dari berbagai sumber jurnal akademik, artikel ilmiah,
dan laporan penelitian terpilih dalam kurun 2010-2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa membaca cerita
inspiratif mampu memperkuat kesadaran emosional, kemampuan mengambil perspektif, serta keterampilan
sosial siswa. Ketika dikombinasikan dengan pendekatan SEL yang mencakup kesadaran diri, pengelolaan diri,
kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab cerita menjadi
sarana efektif untuk menanamkan nilai kemanusiaan dan membentuk perilaku prososial. Temuan juga
menunjukkan efektivitas pendekatan ini di berbagai jenjang pendidikan, dari anak usia dini hingga remaja,
serta dalam konteks lintas budaya. Kajian ini merekomendasikan integrasi sistematis antara kegiatan literasi
dan SEL dalam kurikulum sekolah untuk mendukung perkembangan empati dan karakter siswa secara
berkelanjutan.

Kata Kunci : Empati, Cerita inspiratif, Literasi, Pendidikan karakter, SEL, Siswa.

Abstract

Empathy is a key competency in Social Emotional Learning (SEL) that plays a vital role in shaping
students’ holistic character development. However, the low level of empathy observed in student
behaviors—such as bullying, intolerance, and lack of concern for others highlights the need for
learning strategies that cultivate emotional and social awareness. One promising approach is the
implementation of inspirational story reading programs integrated with SEL competencies. This
study aims to review relevant literature on how such programs can enhance student empathy through
SEL frameworks. A literature review method was employed, using thematic synthesis from academic
journals, scholarly articles, and selected research reports published between 2010 and 2025. The
findings indicate that reading inspirational stories helps strengthen emotional awareness,
perspective-taking, and social interaction skills. When combined with SEL comprising self-
awareness, self-management, social awareness, relationship skills, and responsible decision-making
story-based activities serve as an effective medium to foster humanitarian values and prosocial
behavior. The literature also shows the effectiveness of this approach across different educational
levels, from early childhood to adolescence, and within diverse cultural contexts. This review
recommends the systematic integration of literacy activities and SEL within school curricula to
support the sustainable development of empathy and character in students.

Keywords: empathy, inspirational stories, literacy, character education, SEL, student
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I. PENDAHULUAN

Empati merupakan kemampuan untuk memahami
dan merasakan perasaan orang lain, serta
meresponsnya dengan kepedulian yang tulus. Dalam
konteks pendidikan, empati memegang peranan
penting dalam membentuk hubungan sosial yang
sehat, menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
dan mendukung pembelajaran kolaboratif. Empati
juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan
sosial-emosional lainnya seperti kerja sama,
komunikasi, dan resolusi konflik. Dengan membekali
siswa kemampuan berempati sejak dini, sekolah tidak
hanya membantu mencetak individu yang cerdas
secara akademis, tetapi juga membina karakter yang
peduli dan bertanggung jawab secara sosial.

Cerita inspiratif memiliki kekuatan afektif yang
mendalam dalam dunia pendidikan. Sebagai strategi
pembelajaran, cerita jenis ini mampu menyentuh sisi
emosional siswa, membangkitkan rasa empati,
harapan, dan motivasi, sekaligus menyampaikan
nilai-nilai moral secara tidak menggurui. Dalam
proses pembelajaran afektif, cerita menjadi jembatan
yang menghubungkan pengalaman siswa dengan
dunia sosial yang lebih luas, sehingga memungkinkan
mereka untuk merefleksikan tindakan, emosi, dan
pilihan moral tokoh dalam cerita. Dengan demikian,
cerita inspiratif bukan hanya sarana hiburan, tetapi
juga alat edukatif yang efektif untuk menanamkan
nilai-nilai kemanusiaan dan memperkuat karakter.

Pendekatan Social Emotional Learning (SEL)
menawarkan kerangka sistematis untuk
mengembangkan aspek sosial dan emosional siswa
secara terpadu. SEL mencakup lima kompetensi
utama—kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran
sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan
keputusan  yang  bertanggung = jawab—yang
kesemuanya berperan penting dalam pembentukan
karakter. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya
diajarkan keterampilan akademik, tetapi juga
dibimbing untuk memahami diri sendiri, menjalin
hubungan sehat, serta mengambil keputusan yang etis
dan empatik. Dengan demikian, SEL sangat relevan
dalam membangun karakter siswa yang utuh dan
berintegritas, menjadikannya landasan penting dalam
pendidikan yang berorientasi pada nilai.

Meskipun empati diakui sebagai kompetensi
penting dalam kehidupan sosial, kenyataannya
menunjukkan bahwa siswa seringkali mengalami
kesulitan dalam menerapkannya dalam interaksi
sehari-hari. Gejala seperti perundungan, intoleransi
terhadap perbedaan, kurangnya solidaritas, dan sikap
individualistik di lingkungan sekolah menunjukkan
rendahnya tingkat empati di kalangan pelajar.
Kurangnya ruang dan strategi pembelajaran yang
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mendukung pengembangan aspek emosional serta
sosial turut memperparah situasi ini. Hal ini
mengindikasikan perlunya pendekatan pendidikan
yang lebih berfokus pada dimensi afektif siswa, agar
nilai-nilai kemanusiaan tidak hanya dipahami secara
kognitif, tetapi juga dihayati dan diwujudkan dalam
perilaku nyata.

Meskipun literasi menjadi salah satu fokus utama
dalam kurikulum pendidikan, implementasinya
masih banyak berpusat pada aspek kognitif seperti
pemahaman bacaan dan keterampilan teknis
membaca. Program literasi yang secara eksplisit
dirancang untuk membentuk  karakter dan
mengembangkan nilai-nilai sosial-emosional masih
tergolong terbatas. Hal ini menyebabkan potensi
literasi, khususnya melalui bacaan bermuatan nilai,
belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk membentuk
sikap empatik, reflektif, dan bertanggung jawab pada
siswa. Padahal, literasi yang dikaitkan dengan
pembelajaran  afektif—seperti membaca cerita
inspiratif—dapat menjadi media yang efektif untuk
menanamkan nilai dan membentuk karakter secara
lebih mendalam dan bermakna.

Membaca cerita inspiratif memberikan pengalaman
emosional tidak langsung yang memungkinkan siswa
memahami perasaan, pilihan, dan konflik batin tokoh
dalam cerita. Proses ini melatih siswa untuk
menempatkan diri pada perspektif orang lain, yang
merupakan inti dari empati. Ketika siswa terlibat
secara emosional dengan cerita yang memuat nilai-
nilai kemanusiaan seperti keberanian, kebaikan, dan
pengorbanan, mereka tidak hanya belajar memahami
emosi tokoh, tetapi juga terdorong untuk
merefleksikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan
nyata. Dengan demikian, membaca cerita inspiratif
dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif
dalam membentuk kepekaan sosial dan empati siswa
secara berkelanjutan.

Dalam konteks membaca cerita inspiratif,
pendekatan Social Emotional Learning (SEL) dapat
diintegrasikan untuk memaksimalkan dampak afektif
dan sosial dari aktivitas literasi tersebut. Melalui
cerita, siswa diajak untuk mengembangkan kesadaran
diri dengan mengenali emosi mereka sendiri, serta
kesadaran sosial dengan memahami perasaan dan
sudut pandang tokoh. Diskusi kelompok setelah
membaca cerita memungkinkan siswa melatih
keterampilan berelasi dan komunikasi, sementara
refleksi tertulis mendorong pengambilan keputusan
yang lebih bijaksana dan bertanggung jawab. Dengan
demikian, pendekatan SEL bukan hanya menjadi
kerangka konseptual, tetapi juga panduan praktis
dalam merancang kegiatan membaca yang bertujuan
membentuk empati dan karakter siswa..
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II. BAHAN DAN METODE/METODOLOGI

Kajian ini menggunakan pendekatan literatur
review dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis temuan-temuan dari berbagai penelitian
terdahulu mengenai implementasi program membaca
cerita inspiratif dalam meningkatkan empati siswa
melalui pendekatan Social Emotional Learning
(SEL). Kajian ini bersifat deskriptif-kualitatif dengan
metode sintesis tematik.

Sumber data diperoleh dari Dberbagai
publikasi ilmiah nasional dan internasional, termasuk
artikel jurnal terindeks, buku akademik, serta laporan
penelitian yang relevan dengan topik literasi,
pengembangan empati, pendidikan karakter, dan
SEL. Pencarian literatur dilakukan melalui sejumlah
basis data seperti Google Scholar, Scopus, dan
Research Gate dengan rentang tahun publikasi 2015—
2025.

Kata kunci yang digunakan dalam proses
pencarian mencakup: “storytelling and empathy”,
“inspirational stories in education”, “SEL and
character education”, “literature and emotional
development”, dan ‘“narrative learning in school”.
Artikel yang dipilih harus memenuhi kriteria inklusi,
yaitu:

1. Studi yang mengkaji hubungan antara
membaca cerita (atau narasi) dengan
pengembangan empati atau kompetensi
sosial-emosional siswa.

2. Studi yang mengintegrasikan pendekatan
SEL dalam pembelajaran berbasis literasi.

3. Studi yang menyajikan data empiris atau
ulasan teoretis yang relevan dengan konteks
pendidikan dasar dan menengah.

Sedangkan kriteria eksklusi mencakup
publikasi yang tidak tersedia dalam teks lengkap,
tidak relevan dengan konteks pendidikan formal, atau
tidak menjelaskan secara eksplisit kaitan antara cerita
dan pengembangan empati.

Prosedur analisis dilakukan dengan teknik
sintesis tematik, di mana setiap artikel dikaji untuk
mengidentifikasi tema utama, pendekatan yang
digunakan, hasil yang diperoleh, serta keterkaitannya
dengan pengembangan empati melalui pendekatan
SEL. Analisis ini bertujuan untuk merumuskan
pemahaman menyeluruh mengenai efektivitas dan
tantangan dari implementasi program membaca cerita
inspiratif dalam konteks pembelajaran sosial-
emosional di sekolah

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Peran Cerita Inspiratif dalam Pendidikan
Karakter
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Cerita menyediakan lingkungan yang aman bagi
siswa untuk menjelajahi dan mengekspresikan
perasaan mereka, sehingga mereka menjadi lebih
terlibat dan memiliki keterikatan yang lebih kuat
terhadap proses Dbelajar(Johnsen, Borit, and
Stangvaltaite-Mouhat 2023) (Sarica 2023). Ketika
siswa diberi kesempatan untuk mengaitkan isi cerita
dengan pengalaman pribadi mereka, hal ini
memperkuat koneksi emosional, meningkatkan daya
ingat, serta mendorong perkembangan diri(Sarica
2023). Melalui kegiatan bercerita dan menganalisis
cerita, siswa belajar mengelola emosinya dan
merefleksikan reaksi emosional mereka, yang pada
akhirmya mendukung kemajuan baik secara pribadi
maupun akademis(Johnsen, Borit, and Stangvaltaite-
Mouhat 2023) (Sarica 2023).

Seni bercerita dan narasi moral mendorong siswa
untuk secara imajinatif membayangkan pikiran serta
perasaan orang lain, yang pada gilirannya
menumbuhkan empati dan kesadaran etis(D’Olimpio
and Peterson 2018)(Liang et al. 2025). Cerita yang
menggambarkan emosi karakter terutama perasaan
bersalah atau penyesalan akibat pelanggaran moral
berpotensi menumbuhkan sikap jujur dan perilaku
prososial, terutama pada anak-anak usia sekolah
dasar(Liang et al. 2025). Ketika siswa diajak
merefleksikan cerita yang mengangkat isu sosial atau
dilema moral yang kompleks, mereka terdorong
untuk meninjau kembali asumsi-asumsi yang mereka
pegang, mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
dan membentuk identitas diri yang lebih sadar secara
sosial dan berkeadilan(D’Olimpio and Peterson
2018 (Savitz, Leslie, and and Stockwell 2022).

Menggabungkan cerita ke dalam aktivitas kelas—
seperti  diskusi kelompok, berbagi pengalaman
pribadi, dan penulisan reflektif—dapat memperkuat
perkembangan emosional siswa serta mendorong
kemajuan dalam penalaran moral(Johnsen, Borit, and
Stangvaltaite-Mouhat ~ 2023)  (Sarica  2023).
Pendekatan naratif ini terbukti efektif untuk berbagai
jenjang usia dan bidang studi, mulai dari pendidikan
anak usia dini hingga perguruan tinggi, serta
diaplikasikan dalam beragam konteks seperti
pembelajaran bahasa, pelatihan profesional, hingga
pendidikan  yang  berfokus pada  keadilan
sosial(Johnsen, Borit, and Stangvaltaite-Mouhat
2023y (Sarica 2023).

Kegiatan membaca cerita dan mendongeng
memainkan peran penting dalam proses pembelajaran
karena terbukti mampu mengembangkan
keterampilan pengambilan perspektif peserta didik.
Kemampuan ini membantu siswa memahami
perasaan dan situasi sosial orang lain serta
mendorong munculnya respons yang empatik(Dray
2018y (Zijlstra-Shaw and Jowett 2020). Dalam
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konteks pendidikan, diskusi naratif dan latihan
pengambilan perspektif menjadi pendekatan yang
efektif untuk melatih siswa berpindah antara
pengalaman pribadi dan sudut pandang orang lain.
Proses ini berkontribusi terhadap peningkatan empati
dan pembentukan kesadaran diri yang lebih
reflektif(Zijlstra-Shaw and Jowett 2020).

Penyajian cerita dari berbagai konteks budaya
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengalami beragam sudut pandang. Melalui proses
ini, siswa dapat mengenali adanya persamaan
sekaligus perbedaan mendasar antarbudaya, yang
mendorong tumbuhnya pemahaman dan sikap saling
menghargai terhadap keragaman budaya(Ibrahim et
al. 2022). Cerita pendek dalam pembelajaran bahasa
dan budaya berfungsi sebagai alat yang efektif untuk
meningkatkan kesadaran siswa terhadap perspektif
multikultural serta mengembangkan apresiasi mereka
terhadap keberagaman tersebut(Ibrahim et al. 2022).

Kegiatan mendongeng mendorong siswa untuk
merefleksikan ~ pengalaman  pribadi  maupun
pengalaman orang lain, yang pada akhirnya
memperdalam pemahaman mereka serta mendukung
pengembangan keterampilan komunikasi dan kerja
sama(Zijlstra-Shaw and Jowett 2020). Melalui proses
ini, siswa belajar untuk menghargai pentingnya
pemilihan kata dan tindakan yang tepat dalam
berinteraksi, yang pada gilirannya memperkuat
kemampuan mereka dalam menjalin hubungan lintas
perspektif(Zijlstra-Shaw and Jowett 2020).

Kemampuan mengambil perspektif melalui cerita
memiliki  kaitan positif dengan peningkatan
pemahaman membaca, khususnya pada teks yang
kaya akan muatan sosial dan emosional(Dray 2018).
Aktivitas berbasis cerita membantu siswa memahami
materi yang kompleks atau bersifat abstrak dengan
menghadirkannya dalam konteks yang lebih
manusiawi dan relevan dengan pengalaman
mereka(Sherwood and Makar 2024).

B. Implementasi Pendekatan SEL

Program SEL secara khusus dirancang untuk
mengembangkan empati dan kesadaran sosial sebagai
bagian dari kompetensi inti yang ditanamkan di
lingkungan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa intervensi ~SEL  secara  signifikan
meningkatkan empati, kemampuan mengambil
perspektif, dan perilaku prososial siswa(Silke et al.
2024). Salah satu model, seperti program “Activating
Social Empathy”, secara langsung mendorong
peningkatan empati siswa, yang kemudian
berkontribusi pada penguatan perilaku prososial,
tanggung jawab sosial, dan efikasi emosional yang
lebih tinggi(Silke et al. 2024). Program SEL berbasis
mindfulness  juga  terbukti  efektif dalam
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meningkatkan empati, kontrol emosi, dan penerimaan
sosial pada siswa sekolah dasar(Schonert-Reichl et al.
2015).

Meta-analisis dan tinjauan sistematis
menunjukkan bahwa implementasi SEL secara
konsisten meningkatkan berbagai keterampilan
sosial-emosional,  termasuk  kesadaran  diri,
pengelolaan diri, keterampilan hubungan sosial, dan
pengambilan  keputusan  yang  bertanggung
jawab(Jagers, Deborah, and and Williams 2019).
Efek positif dari SEL tidak hanya terbatas pada
peningkatan empati, tetapi juga mencakup perbaikan
sikap, perilaku, capaian akademik, serta penurunan
perilaku bermasalah dan stres emosional(Jagers,
Deborah, and and Williams 2019). Program SEL
yang diintegrasikan secara sistemik, seperti model
RULER, menekankan pentingnya pelatihan
profesional bagi pendidik dan integrasi menyeluruh
ke dalam kurikulum sebagai prasyarat untuk
mencapai hasil yang optimal(Brackett et al. 2019).

Integrasi aktivitas membaca cerita ke dalam
lima kompetensi inti SEL kesadaran diri, pengelolaan
diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab
telah  terbukti  efektif dalam  mendukung
perkembangan emosional sekaligus keterampilan
literasi pada anak. Membaca cerita, khususnya yang
dilakukan secara interaktif dan dengan pemilihan teks
yang tepat, mampu mengembangkan kelima
kompetensi SEL tersebut sekaligus meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa.

1. Kesadaran Diri & Kesadaran Sosial: Membaca
cerita yang menghadirkan beragam karakter dan
pengalaman hidup memungkinkan anak-anak
untuk merefleksikan perasaan serta perspektif
pribadi (kesadaran diri), sekaligus memahami
emosi dan sudut pandang orang lain (kesadaran
sosial). Literatur berkualitas tinggi berfungsi
sebagai cermin dan jendela, yang mendukung
eksplorasi identitas dan penguatan empati
melalui diskusi terstruktur dan aktivitas berbasis
cerita(Stanley, Picot, and Hopkins-Flory 2024).

2. Manajemen Diri: Kegiatan membaca cerita,
khususnya yang dilengkapi dengan pendekatan
interaktif atau berbasis seni, dapat mengajarkan
kontrol impuls serta strategi pengelolaan emosi.
Hal ini dicapai melalui pemodelan perilaku yang
ditampilkan oleh tokoh dalam cerita dan refleksi
yang dipandu(Stanley, Picot, and Hopkins-Flory
2024).

3. Keterampilan Berhubungan: Narasi dalam cerita
seringkali memuat tema kerja sama, komunikasi,
dan resolusi konflik, yang memberikan peluang
alami bagi anak-anak untuk mendiskusikan serta
mempraktikkan keterampilan relasional dalam
lingkungan yang aman dan terstruktur(Nilsson
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2008) (Stanley, Picot, and Hopkins-Flory
2024).

4. Pengambilan Keputusan yang Bertanggung
Jawab: Banyak cerita menyajikan tokoh yang
dihadapkan pada dilema moral, sehingga
membuka ruang bagi peserta didik untuk

mengeksplorasi

konsekuensi tindakan,

pertimbangan etis, dan strategi pemecahan
masalah melalui diskusi maupun simulasi
peran(Nilsson 2008) (Stanley, Picot, and
Hopkins-Flory 2024).

C. Pendekatan dan Teknik yang Efektif

1.

Bacaan Interaktif: Penerapan pertanyaan
terbuka, variasi intonasi suara, serta
penggunaan bahasa tubuh selama sesi
bercerita terbukti meningkatkan keterlibatan
anak dan memperkuat koneksi emosional
terhadap isi cerita(Stanley, Picot, and
Hopkins-Flory 2024).

Bercerita secara Digital: Integrasi platform
digital, komik, dan narasi berbasis
kecerdasan buatan dapat memperluas
cakupan pengembangan SEL dengan
menyederhanakan konsep abstrak, sekaligus
merangsang kreativitas dan pemikiran
kritis(Nilsson 2008).

Integrasi Seni: Penggabungan kegiatan seni
kreatif dengan cerita mampu memperdalam
pemahaman siswa serta menyediakan
medium alternatif untuk ekspresi dan
refleksi emosional yang lebih
mendalam(Stanley, Picot, and Hopkins-
Flory 2024).

Membaca cerita yang terintegrasi dengan tema-
tema SEL terbukti meningkatkan pemahaman
emosional, kualitas interaksi sosial, serta penguasaan
kosakata yang berkaitan dengan konsep-konsep
sosial dan emosional(Stanley, Picot, and Hopkins-
Flory 2024). Oleh karena itu, pendidik disarankan
untuk secara selektif memilih teks yang beragam dan
relevan dengan kompetensi SEL, serta menerapkan
pendekatan pembelajaran yang interaktif dan kreatif

guna

mengoptimalkan dampak

pembelajaran(Stanley, Picot, and Hopkins-Flory

2024).

D. Integrasi membaca cerita dengan SEL dalam
konteks sekolah

1.

Pendidikan Anak Usia Dini dan Sekolah
Dasar

Integrasi aktivitas membaca cerita dalam
pembelajaran sosial-emosional (SEL) telah
terbukti efektif dalam mengembangkan
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kompetensi SEL pada anak wusia dini.
Penerapan teknik bercerita interaktif, seperti
penggunaan variasi intonasi suara, ekspresi
tubuh, dan pertanyaan terbuka, secara
signifikan ~ meningkatkan = pemahaman
emosional, interaksi sosial, serta minat anak
terhadap kegiatan literasi. Keterlibatan anak
meningkat ketika karakter dalam cerita
merepresentasikan nilai-nilai seperti empati,
kolaborasi, dan pemecahan masalah, yang
pada gilirannya mendukung perkembangan
SEL secara holistik di jenjang pendidikan
anak usia dini(Yasmin et al. 2024). Selain itu,
pendekatan pembacaan dialogis yang
dipadukan dengan aktivitas bermain peran
dan simulasi berbasis realitas campuran di
luar jam pelajaran juga efektif dalam
mendorong penguatan keterampilan sosial-
emosional siswa sekolah dasar melalui
strategi membaca cerita yang bersifat
interaktif(Cook et al. 2024).

Kombinasi antara pembacaan cerita
secara interaktif, aktivitas seni, dan integrasi
tema-tema SEL dalam proses pembelajaran
telah terbukti efektif dalam mendukung
perkembangan literasi sekaligus
kesejahteraan sosial-emosional peserta didik.
Pendekatan ini  menitikberatkan  pada
eksplorasi identitas, pengendalian impuls,
pengelolaan emosi, serta pengambilan
keputusan yang bertanggung jawab. Selain
itu, strategi ini turut mendorong keterlibatan
aktif siswa dan mendukung pertumbuhan
holistik di berbagai jenjang pendidikan
dasar(Stanley, Picot, and Hopkins-Flory
2024).

Program intervensi yang memanfaatkan
cerita terbukti efektif dalam meningkatkan
motivasi membaca, kesadaran morfologis,
dan pemahaman konsep cetak pada anak-
anak usia taman kanak-kanak dari latar
belakang sosial ekonomi rendah dan
menengah. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa dampak positif intervensi ini lebih
menonjol pada kelompok anak dengan
kebutuhan  pendidikan  khusus, yang
menggarisbawahi pentingnya perancangan
program intervensi yang adaptif dan
responsif  terhadap  karakteristik  serta
kebutuhan individu peserta didik(Vered and
Einat 2024).

Efektivitas pada Jenjang Sekolah Menengah

Di tingkat sekolah menengah pertama,
penerapan strategi membaca dan
menceritakan kembali isi cerita secara
signifikan berkontribusi pada peningkatan
pemahaman bacaan, keterampilan menulis,
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serta kemampuan naratif siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
terlibat dalam pendekatan ini mengalami

peningkatan  yang  lebih  signifikan
dibandingkan  dengan  mereka  yang
mengikuti metode pembelajaran

konvensional(Regis-Onuoha 2022).
Tinjauan sistematis terhadap berbagai
studi tentang pembacaan buku interaktif
menegaskan bahwa dampak paling kuat dari
pendekatan ini terletak pada pengembangan
keterampilan sosial-emosional peserta didik.
Elemen interaktif seperti penggunaan
pertanyaan terbuka, respons terhadap minat
anak, serta diskusi terkait emosi yang muncul
dalam cerita merupakan faktor kunci
keberhasilan integrasi SEL melalui aktivitas
membaca cerita(Grgver et al. 2023).

IV. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan Program membaca cerita
inspiratif yang diintegrasikan dengan pendekatan
Social Emotional Learning (SEL) terbukti
memiliki dampak positif dalam meningkatkan
empati siswa. Cerita mampu menciptakan ruang
aman bagi siswa untuk mengeksplorasi dan
merefleksikan emosi, sekaligus menumbuhkan
kesadaran  sosial dan nilai-nilai  moral.
Pendekatan SEL memperkuat proses ini melalui
pengembangan lima kompetensi utama yang
mendukung pembentukan karakter secara
holistik. Integrasi cerita dalam aktivitas kelas—
seperti diskusi kelompok, penulisan reflektif, dan
berbagi pengalaman meningkatkan keterlibatan
siswa, pemahaman emosional, serta keterampilan
sosial. Temuan dari berbagai literatur
menunjukkan bahwa program ini efektif di
berbagai jenjang pendidikan dan konteks budaya,
serta mampu menumbuhkan perilaku prososial,
tanggung jawab sosial, dan kesadaran diri.

B. Saran

1. Bagi pendidik, disarankan untuk secara aktif
mengintegrasikan bacaan cerita inspiratif ke
dalam  pembelajaran  harian  dengan
pendekatan SEL yang terstruktur, termasuk

penggunaan pertanyaan terbuka, diskusi
emosional, dan kegiatan reflektif.
2. Bagi pengembang kurikulum, perlu

dirancang program literasi berbasis SEL yang
komprehensif dan adaptif terhadap jenjang
pendidikan serta kebutuhan karakter siswa.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, dianjurkan
melakukan studi kuantitatif atau longitudinal
untuk mengukur dampak jangka panjang dari
program ini terhadap perkembangan empati
dan perilaku siswa secara objektif.

4. Bagi sekolah, penting untuk menciptakan
ekosistem pembelajaran yang mendukung
dimensi sosial-emosional, termasuk pelatihan

guru dan penyediaan bahan bacaan
bermuatan nilai yang representatif dan
inklusif.
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